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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1.  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang didapat dari penelitian pengaruh penambahan filler serbuk 
kulit kerang lokan terhadap parameter marshall pada campuran Laston AC-BC 
Modifikasi adalah sebagai berikut. 
6.1.1. Stabilitas 
 Semua variasi kadar aspal dan filler memenuhi syarat spesifikasi stabilitas 
yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Stabilitas tertinggi 
yang dicapai adalah 1693 kg (kadar filler serbuk kulit kerang lokan 3%), sedangkan 
nilai stabilitas terendah adalah 1092 kg (kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0%). 
6.1.2. Kelelehan / flow 
 Terdapat 1 variasi kadar aspal dan filler yang tidak memenuhi syarat 
spesifikasi kelelehan yakni pada pengunaan kadar aspal 7% dan kadar filler serbuk 
kulit kerang lokan 0% yang bernilai 4,8 mm, melampaui syarat yang ditetapkan 
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3 yakni 2-4 mm. Nilai kelelehan 
tertinggi yang masuk syarat adalah 4,0 mm sedangkan nilai terendah yang masuk 
syarat adalah 3,1 mm. 
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6.1.3. Kepadatan / density 
 Nilai kepadatan seluruh benda uji masuk syarat karena tidak ada syarat 
khusus yang ditetapkan pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Nilai 
kepadatan tertinggi adalah 2,365 gr/cc, sedangkan nilai kepadatan terendah adalah 
2,237 gr/cc. 
6.1.4. Rongga dalam agregat / Void in Mineral Aggregate (VMA) 
 Pada penelitian parameter VMA semua variasi kadar aspal dan  filler 
memenuhi syarat yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. 
Nilai VMA tertinggi adalah 16,15%, sedangkan nilai VMA terendah adalah 
14,07%. 
6.1.5. Rongga terhadap campuran / Void In The Mix (VITM) 
 Terdapat 8 variasi benda uji yang tidak memenuhi syarat yang ditetapkan 
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Variasi benda uji tersebut adalah 
kadar aspal 5% dengan seluruh variasi kadar filler serbuk kulit kerang lokan, kadar 
aspal 5,5% dengan variasi kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0% dan 1%, kadar 
aspal 6% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0% dan kadar aspal 7% 
dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 3%. Nilai VITM terkecil yang masuk 
syarat adalah 3,40% sedangkan nilai tertinggi adalah 4,95%. 
6.1.6. Rongga terisi aspal / Void Filled With Asphalt (VFWA) 
 Pada pemeriksaan nilai VFWA, terdapat 7 variasi benda uji yang tidak 
memenuhi syarat, yakni kadar aspal 5% dengan seluruh variasi kadar filler serbuk 
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kulit kerang lokan, kadar aspal 5,5% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 
0% dan 1%, dan kadar aspal 6% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0%. 
Nilai terendah VFWA yang masuk syarat adalah 65,02% sedangkan nilai tertinggi 
adalah 80,92%. 
6.1.7. Marshall Quotient (QM) 
 Dari perhitungan marshall quotient atau QM, variasi benda uji yang tidak 
memenuhi syarat adalah variasi kadar aspal 7% dengan kadar filler serbuk kulit 
kerang lokan 0%. Nilai QM variasi benda uji yang lain memenuhi syarat yang 
ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Nilai QM terendah yang 
masuk syarat adalah 306,4 kg/mm, sedangkan nilai tertinggi adalah 541,4 kg/mm. 
6.1.8. Kadar aspal optimum 
 Kadar aspal optimum pada penggunaan filler serbuk kulit kerang lokan 
dengan kadar 0% adalah 6,5%. Kadar aspal optimum dengan penambahan filler 
serbuk kulit kerang lokan sebanyak 1% adalah 6,0% - 7,0%. Kadar aspal optimum 
dengan penambahan filler serbuk kulit kerang lokan sebanyak 2% adalah 5,5% - 
7,0%. Kadar aspal optimum dengan penambahan filler serbuk kulit kerang lokan 
sebanyak 3% adalah 5,5% - 6,5%. Dari keseluruhan variasi kadar aspal dan kadar 
filler serbuk kulit kerang lokan, kadar aspal optimum terbaik yakni pada 
penggunaan aspal modifikasi Starbit E-55 sebanyak 6,0% dengan penambahan 
filler serbuk kulit kerang lokan sebesar 2%. 
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6.2. Saran 
 Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian 
ini untuk pengembangan lebih lanjut. 
 1. Penelitian tentang filler serbuk kulit kerang lokan dapat dikembangkan 
dengan perlakuan yang berbeda seperti membandingkan penambahan 
filler serbuk kulit kerang lokan yang dibakar dengan filler serbuk kulit 
kerang lokan yang tidak dibakar, atau perlakuan variasi lama perendaman 
yang berbeda. 
 2. Penggunaan filler serbuk kulit kerang lokan dapat dikembangkan dengan  
memperlakukan filler tersebut sebagai substitusi filler pada komposisi 
agregat halus. 
 3. Pengujian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti parameter lain seperti 
stabilitas dinamis dengan Wheel Track Machine (WTM) dan durabilitas 
campuran. 
 4. Pada pembuatan filler serbuk kulit kerang membutuhkan waktu yang 
lama dalam proses penghalusan dan penyaringan hingga lolos saringan 
nomor 200, sehingga dibutuhkan suatu pengolahan yang lebih efisien 
misalnya menggunakan alat tumbuk otomatis atau mesin penghancur 
kerang. 
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